
 

 

 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

Bagian pertama ini membahas mengenai Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, dan Pembatasan Masalah. Beberapa hal lain yang perlu juga dibahas 

dalam bab ini yaitu rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

ruang lingkup penelitian. Pembahasannya secara lebih rinci ditunjukkan pada 

bagian-bagian berikut ini.  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan bangsa yang ditandai dengan adanya kesejahteraan masyarakat di suatu 

Negara. Maju  atau tidaknya suatu Negara dapat dikatakan bergantung pada 

tingkat pendidikan disuatu Negara tersebut. Pendidikan juga dapat dikatakan 

sebagai salah satu kebutuhan utama bagi setiap manusia untuk meningkatkan 

kualitas hidup serta untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam kehidupannya. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mencerdaskan bangsa, 

sehingga menuntut orang-orang yang terlibat di dalamnya untuk bekerja sama dan 

bertanggung jawab agar mutu pendidikan dapat terus ditingkatkan.  

 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan bukanlah hal yang mudah, dan ini tidak 

dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat. Dalam hal ini pemerintah beserta 

instansi-instansi terkait memiki peranan yang penting untuk meningkatkan 
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kualitas pendidikan. Suatu pendidikan dikatakan berkualitas apabila dalam proses 

pelaksanaan pembelajarannya efektif dan siswa memiliki hasil belajar yang baik.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam usaha 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap peseta didik. Setiap 

peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda, keanekaragaman potensi yang 

dimiliki peserta didik ini menjadi salah satu tugas bagi guru. Oleh karena itu perlu 

diadakannya pembaharuan dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 

Pemerintah yang dalam hal ini Kementrian Pendidikan Nasional telah melakukan 

banyak kebijakan untuk terus memajukan pendidikan dengan membuat kebijakan 

pendidikan yang tentunya ditujukan untuk memajukan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Diantaranya dengan penyempurnaan kurikulum yang terus dilakukan  

guna menyesuaikan dengan perkembangan dunia sekarang ini. 

Keseriusan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan juga diwujudkan 

pemerintah dalam peningkatan anggaran bidang pendidikan di dalam anggaran 

pembelanjaan Negara.  

 

Hal ini tentu untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yang merata 

di setiap provinsinya, yang mana Indonesia terdiri dari puluhan provinsi yang 

masing-masing provinsi tentu memiliki kebijakan yang berbeda namun tujuan 

yang sama yaitu meningkatkan proses pendidikan disetiap daerah-daerah yang di 

bawahinya.  
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Pendidikan yang berlangsung tidak hanya menuntun peranan dari pemerintah 

tetapi peranan guru juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru dituntut bagaimana membuat situasi belajar 

yang lebih aktif sehingga siswa memiliki dorongan dan semangat untuk belajar. 

Pada umumnya masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dalam model pembelajaran ini suasana di kelas cenderung berpusat 

kepada guru bukan kepada siswa sehingga membuat siswa pasif dan merasa 

bosan.  

 

Sugiyanto (2010:1) mengatakan bahwa sebagai seorang pendidik profesionalisme 

seorang guru bukanlah pada kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, 

tetapi lebih kepada kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran menarik 

atau bermakna siswanya. Guru dituntut mempunyai kemampuan untuk 

menyampaikan pelajaran dengan efektif dan efisien. Sehingga seorang guru perlu 

mengenal berbagai model atau strategi pembelajaran yang tepat untuk 

menyampaikan pelajaran di dalam kelas. 

 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model mempunyai 

peran yang sangat besar dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran 

merupakan interaksi antara guru dan siswa dalam bentuk kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang telah ditentukan. Dalam 

suatu proses belajar mengajar terdapat salah satu aspek yang sangat menentukan 

keberhasilan tujuan tersebut yaitu penggunaaan model pembelajaran yang tepat. 

Semakin baik model pembelajaran yang digunakan semakin berhasil pencapaian 
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tujuan pendidikan. Melalui Model pembelajaran guru diharapkan dapat membantu 

peserta didik untuk mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan diri. Model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktifitas belajar 

mengajar. Ada banyak model atau strategi pembelajaran yang dikembangkan para 

ahli dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa. Salah satu strategi dalam 

pembelajaran adalah menerapkan pembelajaran kooperatif. 

 

Pembelajaran kooperatif yaitu konsep yang meliputi semua jenis kerja kelompok 

termasuk bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara 

umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan 

informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah 

yang dimaksud. Kemudian memberikan ujian tertentu pada akhir tugas. 

 

Berdasarkan pendapat diatas berarti guru dapat melibatkan siswa yang memiliki 

kemampuan lebih untuk membantu teman-temannya yang memiliki kemampuan 

kurang dalam menyelasaikan soal-soal dan memahami berbagai konsep. Sehingga 

diharapkan dapat memotivasi serta meningkatkan hasil belajar siswa yang 

memiliki kemampuan kurang dalam proses belajar mengajar.  

 

Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif untuk siswa yang hasil 

belajarnya rendah sehingga mampu meningkatan hasil belajar. Model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya mengunakan kelompok-kelompok kecil dalam penyelesaian 
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masalah atau tugas-tugas yang diberikan dimana dalam penyelesaiannya 

dibutuhkan kerjasama (kooperasi) setiap anggota kelompok.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1  

Batanghari kelas VIII masih banyak siwa yang cenderung pasif dalam kegiatan  

belajar mengajar dikelas. Selain itu juga banyak siswa yang ngobrol pada saat 

guru menjelaskan, menggangu teman, keluar masuk kelas, main handphone, 

melamun, bahkan tidur di kelas pada saat guru menerangkan pelajaran. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Batanghari masih 

kurang efektif sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Ini dapat dilihat dari 

data hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu pada saat UAS Ganjil Tahun 

Pelajaran 2013/2014 yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII semester Ganjil SMP  

     Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2013/2014 

 
No Kelas Nilai Jumlah siswa 

 <72 ≥72 

1 VIII A 10 17 27 

2 VIII B 16 11 27 

3 VIII C 15 12 27 

4 VIII D 9 18 27 

5 VIII E 12 15 27 

6 VIII F 18 7 26 

7 VIII G 26 0 25 

 

Jumlah 

Siswa 106 80 186 

% 57  43 100  

Sumber : Daftar nilai guru pelajaran IPS Terpadu kelas VIII 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Batanghari masih belum optimal, ini 

terlihat dari presentase siswa yang mencapai nilai lebih dari 72 hanya 80 siswa 

dengan persentase 43 % dan sisanya 106 siswa dengan persentase 57 % belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM)  adalah kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai 

ketuntasan. KKM harus ditetapkan di awal tahun ajaran oleh satuan pendidikan 

berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan yang 

memiliki karakteristik yang hampir sama. Ada banyak kompetensi dasar yang 

harus dicapai oleh siswa permata pelajaran. Hal ini dilakukan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, diperoleh Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) siswa di SMP Negeri 1 Batanghari adalah 72. Jika 

siswa telah mencapai kriteria tersebut maka siswa tidak perlu mengikuti remedial, 

sebaliknya jika siswa belum mencapai kriteria yang diharapkan maka siswa 

tersebut harus mengikuti remedial. Hal ini didukung oleh pendapat Saiful Bahri 

Djamarah (2000: 18) apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% 

dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa pada mata pelajaran 

tersebut tergolong rendah.  

 

Rendahnya hasil belajar siswa ini biasanya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi : motivasi dari orangtua, 

suasana rumah, dan faktor internal meliputi : intelegensi, kesehatan, bakat, minat,  

kreatifitas, dan lain-lain. Selain itu penggunaan metode yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan siswa dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Berdasarkan 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu, Selama ini pembelajaran 

dalam mata pembelajaran IPS Terpadu telah pernah menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw, sedangkan pada sehari-harinya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Namun demikian jika dilihat dari hasil belajar masih 
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belum optimal, untuk itu perlu digunakan model pembelajaran kooperatif lainnya 

dalam upaya pengembangan pembelajaran agar dapat menumbuhkan semangat 

siswa dalam belajar sehingga siswa dapat memahami materi yang diberikan.  

 

Bern dan Erickson ( 2001 : 5 ) mengemukakan pembelajaran kooperatif  

merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan 

menggunakan kelompok kecil dimana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedangkan menurut ( Depdiknas, 2003: 5 )  pembelajaran 

kooperatif  merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang 

saling bekerja sama memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. 

 

Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat dilihat dari cara siswa 

mengerjakan tugas. Kapan pun siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari dua orang atau lebih bisa dikatakan bahwa siswa sedang terlibat dalam 

model pembelajaran kooperatif. Untuk keefektifan dari setiap penerapan model 

pembelajaran kooperatif ini, siswa perlu mendapatkan dan mempraktekkan 

sejumlah ketrampilan-ketrampilan spesifik sehingga akan tertanam kesadaran, 

pengetahuan dan kemampuan bekerjasama dengan siswa yang lain. Pembelajaran 

kooperatif ini merupakan salah satu pembaruan dalam pergerakan reformasi 

pendidikan.  

 

Model pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam kumpulan kecil supaya anak 

didik dapat bekerjasama untuk mempelajari kandungan pelajaran dengan berbagai 

kemahiran sosial. Prestasi belajar siswa bergantung pada jenis tugas yang diterima 

oleh kelompok mereka dan cara  mereka menyelesaikan tugas tersebut. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa hubungan kerja dalam kelompok memungkinkan timbulnya 

persepsi positif tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang baik  berdasarkan kemampuan individu dan andil dari anggota 

kelompok lain selama belajar bersama dalam kelompok untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Pembelajaran kooperatif mempunyai berbagai macam 

tipe, diantaranya Student Team Achievement Division (STAD), Teams-Games 

Tournament (TGT), Jigsaw, Team-Assisted Individualisme (TAI), Group 

Investigation (GI), Think-Pais-Share (TPS), dan,  Numbered Head Together 

(NHT).  

 

Setiap tipe meliliki perbedaan dalam hal penerapan, bentuk kerjasama, peranan, 

komunikasi antar siswa serta peranan guru dalam proses pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang akan diterapkan adalah pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini mengambil pola 

cara bekerja sebuah gergaji, yaitu siswa melakukan kegiatan dengan cara bekerja 

sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan. Dalam metode Jigsaw, siswa 

ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang disebut kelompok ahli dan 

kelompok asal. Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di 

mana pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok. Dalam metode Jigsaw, siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 anggota. 

Setiap kelompok diberi informasi yang membahas salah satu topik dari materi 

pelajaran mereka saat itu. Dari informasi yang diberikan pada setiap kelompok ini, 
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masing-masing anggota harus mempelajari bagian-bagian yang berbeda dari 

informasi tersebut. Misalnya, jika kelompok A diminta mempelajari tentang 

novel, maka lima orang anggota didalamnya harus mempelajari bagian-bagian 

yang lebih kecil seperti tema, alur, tokoh, konflik, dan latar. 

 

Setelah mempelajari informasi tersebut dalam kelompoknya masing-masing, 

setiap anggota yang mempelajari bagian-bagian ini berkumpul dengan anggota-

anggota dari kelompok-kelompok lain yang juga menerima bagian-bagian materi 

yang sama, kelompok ini disebut kelompok ahli. Jika anggota 1 dalam kelompok 

A mendapat tugas mempelajari alur, maka ia harus berkumpul dengan siswa 2 

kelompok B dan siswa 3 kelompok C (begitu seterusnya) yang juga mendapat 

tugas mempelajari alur. 

 

Selain Jigsaw salah satu pembelajaran yang akan dijelaskan disini yaitu model 

pembelajaran tipe Student Team Achievement Division (STAD). Pembelajaran 

koooperatif tipe STAD merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang 

diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Dimana model 

ini dipandang sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari 

pendekatan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperati tipe STAD 

diharapakan dapat menjadi model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

dalam pembelajaran IPS Terpadu karena menggunakan grup kecil di mana siswa 

bekerja sama belajar satu sama lain, berdiskusi dan saling berbagi ilmu 

pengetahuan, saling berkomunikasi, saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran.  
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Belajar kooperatif mempunyai pengertian lebih luas dari hanya sekedar kerja 

kelompok. Di dalam belajar kooperatif setiap anggota kelompok bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan anggota-anggota kelompoknya dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Chairani, 2003:10). Dalam pembelajaran tipe STAD siswa 

dalam suatu kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan 4-5 orang, dan setiap 

kelompok haruslah heterogen yang terdiri dua laki-laki dan perempuan, berasal 

dan berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan anggota tim 

menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk 

menuntaskan materi pelajarannya, dan kemudian saling membantu satu sama lain 

untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dan melakukan diskusi 

(Rachmadiarti, 2001). Hal ini diharapakan dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. 

Dengan adanya model pembelajaran yang baru, diharapkan siswa dapat 

menyesuaikan diri. Selain itu, model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 

diharapkan tidak hanya meningkatkan hasi belajar siswa akan tetapi juga dapat 

mempengaruhi pola interaksi siswa karena model pembelajaran ini menekankan 

pentingnya hubungan sosial dalam proses pembelajaran. 

Melalui kedua model tersebut diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan oleh guru dan dapat mencapai indikator dari kompetensi dasar 

serta hasil belajar siswa dapat memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) yang ditetapkan oleh sekolah.  
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengadakan 

penelitian dengan judul “Studi Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw dengan STAD (Student Team Achievement Divison) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Semester Ganjil Mata Pelajaran IPS Terpadu 

SMP Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Hasil belajar IPS Terpadu masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif dalam proses 

penyampaian materi, sehingga pembelajaran di kelas kurang optimal. 

3. Banyak siswa yang kurang antusias, mereka cenderung pasif di kelas. 

4. Kurangnya semangat dan kreativitas siswa dalam belajar. 

5. Metode pembelajaran menggunakan sistem konvensional. 

6. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan, 

mereka lebih senang main handphone. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

terlihat bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor , baik 

eksternal maupun internal individu siswa. Penelitian ini dibatasi pada 

perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan STAD (Students 
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Teams Achievement of Division) dengan memperhatikan hasil belajar IPS Terpadu 

kelas VIII semester ganjil siswa SMP Negeri 1 Batanghari tahun pelajaran 

2013/2014.  

 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen. Dimana dalam pembelajaran ini menempatkan siswa dalam kelompok 

asal dan kelompok ahli. Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Division) merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang 

diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen, dalam model 

pembelajaran ini juga siswa ditempatkan dalam kelompok kecil. Model ini 

dipandang sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari pendekatan 

pembelajaran kooperatif. Sedangkan yang dimaksud Hasil belajar disini yaitu 

Hasil belajar dari kemampuan Kognitif siswa kelas VIII SMP Negeri I Batanghari 

Tahun pelajaran 2013/2014. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

Terpadu yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student TeamAchievement Division) ? 
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2. Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi 

dibandingkan yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Teams Achievement of Division) ? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS Terpadu yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang diberikan model pembelajaran 

tipe STAD (Student Teams Achievement of Division) . 

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

Terpadu yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberikan model 

pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement of Division). 

1.6  Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yakni 

dapat menambah referensi penelitian dalam pengembangan dan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Students Team 

Achievement of Division (STAD) disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan untuk meningkatkan hasil belajar. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi guru, menjadikan model pembelajaran Jigsaw dan model 

pembelajaran STAD sebagai alternatif media pembelajaran untuk 

diterapkan dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

b. Bagi siswa, Sebagai penambah wawasan bagi siswa tentang strategi 

belajar sehingga dapat menanggulangi kejenuhan dan meningkatkan 

hasil belajar. 

c. Bagi peneliti, yaitu memberikan pengalaman sebagai calon guru dalam 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas. 

d. Bagi sekolah, yaitu memberikan sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran IPS Terpadu di sekolah dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Students 

Team Achievement of Division (STAD) di sekolah. 

1.7  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu : 

1. Obyek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi ruang lingkup objek penelitian adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement of Divison).  

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII IPS Terpadu SMP Negeri 1 

Batanghari tahun pelajaran 2013/2014. 
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3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batanghari.  

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2013/2014. 

5. Ruang lingkup ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 


